PERANGKAT LUNAK PENDUKUNG PROCUREMENT PADA B2B BILATERAL MENGGUNAKAN MICROSOFT.NET by Buliali, Joko Lianto et al.




PERANGKAT LUNAK PENDUKUNG PROCUREMENT PADA B2B 







1,2,3Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Teknologi Informasi 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) 
Kampus ITS, Jl. Raya ITS, Sukolilo - Surabaya 60 III 
Tel. +62 31 5939214, Fax. +62 31 5939363 
1,2{joko, suhadi}@its-sby.edu 
ABSTRAK 
E-commerce memberikan wama baru dalam pengelolaan bisnis sekaligus menawarkan peluang bisnis 
baru. Sistem e-commerce B2B yang ada selama ini banyak melibatkan pihak ketiga (broker) dalam 
transaksi dan pengelolaan data. Dalam penelitian ini disajikan sebuah teknologi procurement B2B 
bilateral menggunakan Microsoft .NET yang menjamin privacy anggota selama melakukan transaksi 
dengan cara memberikan hak pengelolaan data kepada masing-masing buyer. Pengelola komunitas 
hanya mengelola data keanggotaan dan katalog barang. Dalam penelitian ini, ASP.NET, VB.NET dan 
XML Web Service dalam Micorsoft .NET Framework digunakan dalam proses pengembangan 
sistem, Aplikasi web site dibuat dengan ASP.NET dengan VB.NET sebagai bahasapemrogramannya. 
Komunikasi antar server menggunakan XML Web Service. Untuk memfungsikan web service 
dilakukan dengan cara menempatkan file web service dalam sebuah virtual directory. Untuk 
membangun komunikasi dengan aplikasi dengan web service dibutuhkan sebuah proxy object class. 
Dengan melakukan reference pada lokasi web service, aplikasi yang dibuat dapat menjalankan 
method-method yang berada pada web service tersebut. Uji coba transaksi antara supplier-buyer 
dalam komunitas bisnis B2B bilateral menunjukkan buyer telah dapat melakukan pemesanan barang 
ke satu atau lebih supplier yang menjadi rekanannya, supplier dapat langsung merespon data 
perrnintaan dari buyer, dan buyerdapat memilih penawaran yangdiajukan oleh para supplier. 
Kata kunci: e-commerce, B2B, Supplier, Buyer, Microsoft .NET. 
PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi yang didukung semakin 
murahnya perangkat untuk mengakses Internet, telah 
menjadikan media ini sebagai sarana baru untuk 
pengembangan bisnis. Suatu proses virtual yang 
telah mampu membentuk komunitas baru dan secara 
nyata menghasilkan keuntungan dipandang sebagai 
sebuah peluang bisnis baru yang sangat menjanjikan. 
Sarana bisnis elektronik yang biasa disebut e­
commerce ini mampu mewujudkan pasar online yang 
lebih efektif dan efisien dengan menawarkan 
berbagai kemudahan dalam melakukan transaksi 
bisnis. Seperti halnya dalam bisnis yang lain, sukses 
tidaknya bisnis online dipengaruhi oleh tingkat 
kepercayaan konsumen . Sistem e-commerce B2B 
yang selama ini dijalankan selalu melibatkan pihak 
ketiga (broker) yang terlibat langsung dalam 
transaksi dan pengelolaan data (Spulber, 2000). 
Walaupun adanya pihak ketiga ini dapat memberikan 
keuntungan dengan mengurangi biaya pencarian 
supplier/buyer yang sesuai dan memudahkan proses 
seleksi (Spulber, 1999), namun dari sisi teknologi 
sistem yang melibatkan komunikasi beberapa server 
sering rneudapat masalah dalam pertukaran data 
karena lebih banyaknya server yang harus dilewati. 
Dari sisi bisnis dapat muncul keraguan pada pihak 
supplier maupun buyer mengenai keamanan 
transaksi dan data yang melewati pihak ketiga itu. 
2 LlANTO ET AI. 
Kondisi ini kurang menguntungkan dan bisa 
membahayakan kerjasama bisnis antara buyer dan 
supplier. Adanya sebuah sistem yang mampu 
menjembatani komunikasi antar sistem secara 
langsung, memiliki tingkat keamanan yang tinggi, 
mampu melayani transaksi besar, dan memberikan 
kemudahan dan kenyamanan akses, dapat menjadi 
altematif bagi suatu organisasi bisnis. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan 
perangkat lunak sistem e-commerce B2B dengan 
teknologi Microsoft .NET yang mampu: 
menyediakan fasilitas bagi penjual dan pembeli 
untuk melaksanakan transaksi bisnis online, dan 
menyediakan catalog service untuk komunikasi 
antara penjual dan pembeli. 
Manfaat penelitian ini adalah memungkinkan 
penjual dan pembeli untuk melaksanakan transaksi 
bisnis online tanpa ada data transaksi melewati pihak 
ketiga. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
bagaimana merancang proses-proses transaksi e­
commerce sehingga membentuk sebuah sistem e­
commerce B2B bilateral, bagaimana 
mengimplementasikan rancangan desain sistem 
menggunakan teknologi Microsoft .NET (ASP.NET, 
VB.NET, XML WEB SERVICE, ADONETj, 
bagaimana mengatur perangkat lunak yang dibuat ke 
dalam sistem server. 
Adapun batasan permasalahan dalam peneIitian 
ini adalah: model bisnis dalam contoh kasus meliputi 
5 model bisnis B2B yang telah ada (Indrajit, 2002), 
dengan membatasi peranan penyedia jasa layanan 
B2B online dan membuat aturan tentang sistem 
rekanan sebelum melakukan transaksi, sistem yang 
dibuat menitikberatkan pada terbangunnya 
komunikasi antar server dalam transaksi buyer­
supplier dan tidak mengimplementasikan sistem 
security, sistem tidak melakukan verifikasi terhadap 
calon anggota sehingga siapa saja bisa menjadi 
anggota apabila mengisi formulir pendaftaran sesuai 
dengan ketentuan yang diberlakukan dan buyer dapat 
menentukan supplier yang akan menjadi rekanannya, 
dan database yang digunakan adalah SQL Server 
2000 dan Internet Information Service (lIS) pada 
masing-masing server 
TINJAUAN PUSTAKA 
Teori-teori yang digunakan sebagai pengerjaan 
penelitian ini meliputi sistem procurement; sistem 
Matematika dan Komputer Nom 
B2B (Business to Business) e-business, Microsoft dike] 
Visual Studio .NET termasuk di dalamnya ASP.NET, suatt 
Visual Basic.NET, ADONET, XML Web Service; kons 
dan database Microsoft SQL Server 2000. mela 
Sistem Procurement. Procurement merupakan serin 
suatu sistem pengadaan produk atau barang melalui 
suatu interaksi antara perusahaan dan para supplier­ Kerii 
nya. Seiring dengan perkembangan teknologi ( 
informasi, sistem procurement berkembang dari e 
model konvensional menjadi sistem online yang e 
kemudian biasa disebut e-procurement. Dengan 
mengimplementasikan sistem e-procurement 
perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dan 
memaksimalkan pendapatan. Keberadaan teknologi 
e-procurement di era teknologi informasi sekarang 
ini menjadi penting sebab e-procurement mampu: (i). 
Mampu mereduksi harga, karena dengan melakukan 
pembelian online, perusahaan bisa berinteraksi 
dengan lebih banyak supplier, memperoleh informasi 
barang yang lebih baik, dan dapat memperoleh 
penawaran yang lebih murah; (ii) , Meningkatkan 
efisiensi, karena dengan pembelian secara digital, 
perusahaan dapatt mengurangi birokrasi dan 
pekerjaan tulis-menulis; (iii). Memberikan respon 
cepat, karena aktifitas tidak lagi dibatasi oleh ruang 
dan waktu. 
E-Business. Definisi e-Business menurut 
(Sawhney, 200 I) adalah " The use of electronic 
networks and associated technologies to enable, 
improve, enhance, transform, or invent a business 
process or business system to create superior value 
for current or potential customers" . Secara prinsip 
definisi tersebut memperlihatkan bagaimana 
teknologi elektronik dan digital berfungsi sebagai 
sarana tercapainya proses bisnis yang lebih baik 
dibandingkan dengan cara-cara konvensional , 
terutama dalam manfaatnya. z 
Di dalam konsep bisnis terpadu sebuah 
perusahaan berusaha melakukan integrasi ke arah 
dua sisi: supply dan demand (Indrajit, 2002). 
Integrasi ke arah hulu atau yang sering dikenal 
dengan istilah upstream integration bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja proses yang berhubungan 
dengan pasokan bahan-bahan mentah ataupun 
setengah jadi (atau sumber daya-sumber daya lain 
yang dibutuhkan dalam produksi) , terutama di dalam 
hal efisiensi dan optimisasi. Sementara di sisi lain, 
perusahaan berusaha untuk menjalin hubungan 
langsung dengan konsumennya melalui 


















































-~ena l dengan downstream integration agar tercipta 
relasi dengan target final kepuasan pada pihak 
.sumen, Kedua arah pengintegrasian inilah yang 
elahirkan dua konsep manajemen modem yang 
sering dikenal dengan istilah supply chain 
iagement dan customer relationship management. 
Kerja sarna yang dijalin antar perusahaan tersebut 
dalam mekanisme transaksi jual beli) di dalam dunia 
aya sering digolongkan sebagai jenis perdagangan 
elektronik (e-commerce) bertipe Business- to­
Business atau B2B. 
Dilihat dari karakteristik hubungan yang ada, 
selama ini paling tidak dikenal 5 (lima) tipe B2B, 
i:"!2.5 ing-masing adalah : Sell-Side Sites, Distribution 
tal, Vertical Exchanges, Procurement Portals, 
can Buy-Side Sites (lndrajit, 2002). 
Microsoft.NET Sebagai Alternatif Sistem. 
Microsoft .NET dengan platform XML Web Service­
..ya merupakan sebuah application development 
yang menawarkan solusi terhadap beberapa 
permasalahan pokok dalam proses development 
sof tware, antara lain (Butler, 2001): (i). Sebuah 
software aplikasi idealnya harus memenuhi standart 
interop erability, integration, dan application 
extensibility (Libicki, 1995). Microsoft .NET dengan 
.\:!\1L-nya memberikan kemudahan / dalam 
.«imunikasi antar sistem, proses pertukaran data, dan 
integrasi suatu aplikasi software dengan software 
lain, yang pada akhirnya akan mengurangi biaya 
implementasinya; (ii). Beragamnya produk teknologi 
software yang terus bermunculan dan saling 
berkompetisi menjadi kendala tersendiri bagi 
pengguna, khususnya dalam melakukan integrasi 
software. Microsoft .NET dibangun dengan standart 
terbuka sehingga memudahkan dalam implementasi; 
(iii). Perbedaan platform teknologi antar user tidak 
lagi menjadi hambatan dalam pertukaran data. XML 
membuat hal itu menjadi mudah. 
Microsoft Visual Studio .NET merupakan 
sebuah paket fasilitas pembuat aplikasi untuk 
membangun web aplikasi ASP, XML Web Service, 
aplikasi desktop, dan aplikasi mobile . Microsoft 
.NET framework termasuk di dalamnya VB.NET, 
Visual C++.NET, C#.NET, ASP.NET, ADO.NET , 
dan XML Web Service. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium 
Sistem Informasi, Jurusan Teknik Informatika ITS, 
Matematika danKomputer 
tahun 2003-2004. Tahapan yang dilakukan dalam 
pelaksanaan penelitian ini meliputi tahap analisis, 
perancangan, implementasi, dan uji coba. 
Pada tahap analisis ditetapkan kebutuhan sistem, 
yaitu karakteristik-karakteristik penting yang harus 
dimiliki sistem. Pada tahap perancangan , dijabarkan 
proses yang merupakan kebutuhan sistem. Pada 
tahap implementasi, proses tersebut 
diimplementasikan pada perangkat lunak, dan pada 
tahap uji coba perangkat lunak diuji coba sesuai 
urutan proses interaksi buyer dan supplier. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Sistem. Aplikasi procurement B2B 
bilateral yang dibuat memberikan kemudahan pada 
proses interaksi supplier dan buyer serta pengelola 
web server. Pengelola web server berperan sebagai 
mediator yang mempertemukan supplier dan buyer 
melalui virtual market dan tidak terlibat dalam 
pengiriman data transaksi . Aktifitas dari web server 
terkait dengan proses-proses: Menerima pendaftaran 
member sebagai supplier maupun sebagai buyer, 
Meneruskan order perrnintaan maupun penawaran 
barang dari supplier dan buyer, dan Menyimpan 
katalog barang. 
Kelima tipe B2B yang ditinjau (Sell-Side Sites, 
Distribution Portal. Vertical Exchanges, 
Procurement Portals, dan Buy-Side Sites) melibatkan 
hanya dua pihak (supplier dan buyer) saja. Berbeda 
dengan sistem B2B yang ada sekarang ini, B2B 
bilateral memberikan keleluasaan pada pelaku 
transaksi (buyer dan supp lier) dan memangkas 
peranan pihak ketiga dalam penanganan data yang 
potensial mengganggu keamanan dan keandalan 
proses transaksi . Masing-masing pihak dapat 
menentukan sendiri mitra bisnisnya. Suatu buyer bisa 
menjalin lebih dari satu rekanan dan demikian pula 
sebaliknya suatu supplier berhak menjadi rekanan 
dari beberapa buyer, seperti ditunjukkan pada 
Gambar 1. 
Proses bisnis yang terjadi dalam sistem ini 
merupakan interaksi bisnis antara pihak-pihak yang 
terkait dengan sistem, yakni: supplier, buyer, dan 
pengelolah web site . Adapun bentuk interaksinya 
antara lain terlihat pada proses berikut: pendaftaran 
anggota., pendaftaran rekanan, penawaran produk, 
pemesanan produk, mailbox dan backup transaksi . 






Buyer 3 Supplier 3 
Gambar I. Pola Hubungan Buyer dan Supplier dalam B2B 
Bilateral 
Pendaftaran anggota sistem procurement B2B 
bilateral ini berlaku bebas, sistem tidak melakukan 
verifikasi calon anggota, sehingga siapa saja dapat 
mendaftar dengan catatan memenuhi kriteria 
pendaftaran. Dari sisi peranannya dalam transaksi, 
anggota dari sistem ini dapat dibedakan menjadi 2 
golongan, yaitu: Supplier, merupakan pihak pemasok 
barang / pemilik produk. Buyer, merupakan pihak 
pemesan / pembeli barang 
Proses pendaftaran dilakukan secara langsung 
melalui aplikasi web yang dikelola oleh pengelola 
sistem ini. Yang paling utama dalam proses 
pendaftaran ini adalah pencatatan nama perusahaan, 
alamat email sebagai login, password, dan penentuan 
status keanggotaan (sebagai supplier atau buyer). 
Atribut-atribut lain sifatnya melengkapi. Buyer dapat 
menentukan supplier mana saja yang dijadikan 
rekanan. 
Perancangan Sistem. Setelah proses-proses 
yang diperlukan diketahui, dilakukan perancangan 
masing-masing proses terse but, yaitu proses 
membangun rekanan, proses penawaran produk, 
proses pemesanan produk, mailbox dan backup 
transaksi, serta arsitektur sistem. 
Proses Membangun Rekanan. Salah satu 
perbedaan sistem procurement B2B bilateral dengan 
sistem B2B lain yang telah ada adalah adanya proses 
rekanan yang harus dilakukan sebelum interaksi 
bisnis antara anggota dilakukan . Sistem rekanan ini 
diperlukan agar: (i). Pihak-pihak yang terlibat dalam 
transaksi merasa lebih aman melakukan transaksi 
bisnis dengan anggota yang telah menjadi 
rekanannya. Masing-rnasing pihak mengetahui 
partner bisnisnya (melalui proses rekanan 
sebelumnya); (ii). Buyer dapat mengatur para 
supplier-nya dan tidak diganggu oleh adanya 
Matematika dan Komputer Norr 
penawaran-penawaran yang berasal dari pihak-pihak dise 
yang tidak dikenalnya. untu 
Gambar 2 (Iihat halaman 10) menujukkan reka 
tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk menjadi Mai 




(i). Calon supplier mendaftarkan diri sebagai rekanan mail 
suatu buyer; (ii). Daftar calon supplier diseleksi. 
Ketentuan penerimaan sebagai rekanan sepenuhnya pene 
menjadi hak dari masing-masing buyer; (iii). Suatu Pada 
supplier berhak menjadi rekanan lebih dari satu 
buyer, demikian pula sebaliknya; (iv). Pada masa 
tertentu suatu supplier bisa mengundurkan diri dari 
rekanan dengan buyer tertentu, demikian pula 
sebaliknya buyer dapat membatalkan hubungan - ~ 
rekanan dengan suatu supplier dengan alasan 
tertentu. 
Proses Penawaran Produk. Setalah disetujui 
sebagai rekanan buyer, supplier berhak memberikan 
penawaran produk yang dimiliki . Penawaran 
dilakukan berdasarkan permintaan buyer, tetapi bisa 
juga penawaran langsung tanpa harus menunggu 
buyer melakukan pemesanan. Gambar 3 (Iihat 
halaman 10) menunjukkan proses penawaran 
barangdari supplier ke buyer. 
Proses Pemesanan Produk. Dalam sistem ini 
buyer mendapat perhatian yang lebih dibandingkan 
keberadaan supplier. Sebagai pihak pemegang dana, 
buyer memiliki .pengaruh besar terhadap keberadaan 
komunitas bisnis yang secara tidak langsung 
mempengaruhi sukses tidaknya bisnis penyediaan 
jasa ini. 
Untuk mendapat barang dengan harga dan 
kualitas yang diinginkan, suatu buyer diuntungkan 
dengan adanya lelang kebutuhan. Penawaran yang 
dilakukan oleh supplier sifatnya tertutup (tidak bisa 
diketahui supplier lain). Bagi supplier, sifat tertutup 
ini berguna untuk menghindari persaingan tidak 
sehat dengan perang harga. 
Gambar 4 (lihat halaman 10) menjelaskan alur 
proses pemesanan barang dari buyer ke supplier 
dengan ketentuan sebagai berikut: (i). Buyer 
memasukkan permintaan / pemesanan barang ke 
daftar permintaan atau mengirimkan pemesanan 
secara langsung kepada para supplier yang 
diinginkan; (ii) . Para supplier dari buyer tersebut 
dapat melihat daftar permintaan dan kemudian 
memberikan penawaran. 
Mailbox dan Backup Transaksi . Mailbox yang 
dirancang adalah fasilitas tambahan untuk 














































antara lain: (i). MaiiSender, digunakan 
mengirimkan informasi kepada kepada 
an, layaknya sebuah email service; (ii). 
eceiver, digunakan untuk membuka informasi 
: herima dari rekanan layaknya sebuah Inbox 
Transaksi merupakan fasilitas 
asuran aktifitas pemesanan dan penawaran . 
buyer digunakan untuk melihat daftar 
esanan, dan pada server digunakan oleh supplier 
...usuri aktifitas penawaran yang pemah 
. .kt ifitas masing-rnasing pihak dalam sistem 
__ aacang sebagai berikut: (i). Sub sistem supplier, 
-"'ff-Jngsi sebagai pihak pemasok barang, aktifitas 
g dilakukan terkait dengan proses-proses: 
enerirna permintaan barang kebutuhan dari buyer, 
._ . emberikan penawaran barang , dan Menerima order 
. ,._ giriman barang; (ii). Sub sistem buyer, berfungsi 
' : :agai pembeli barang, aktifitas yang dilakukan 
·t'rl:ait dengan proses-proses: Mengirimkan 
:~;mintaan penawaran barang kebutuhan kepada 
· zpplier, Menerima penawaran barang dari supplier. 
: Menyetujui penawaran dan mengirimkan 
re rmintaan pengiriman barang ; (iii). Sub sistem web 
___ l e I', berperan sebagai mediator yang 
-empertemukan supplier dan buyer melalui virtual 
sarket, namun tidak terlibat langsung dalam 
::r:..nsaksi. Aktifitasnya terkait dengan proses-proses: 
· .enerima pendaftaran member sebagai supplier 
.naupun sebagai buyer, Meneruskan order 
· rmintaan maupun penawaran barang dari supplier 
dan buyer, dan Menyimpan data barang (katalog 
arang). 
Arsitektur Sistem . Gambar 5 (Iihat halaman 10) 
menunj ukkan hubungan antar komponen pada 
sistem.. Komponen-komponen pada arsitektur sistem 
yang dibangun meJiputi: (i). Server web digunakan 
sebagai server utama penyedia jasa web B2B 
bilatera; (ii) . Buyer server sebagai pengelola data 
transaksi ditempatkan pada masing-masing buyer ; 
(iii). Web service sebagai jembatan komunikasi antar 
server ditempatkan pada masing-masing server 
dibangun berbasis XML, dengan peran sebaga i 
berikut: (a). Web ser vice I (berada di server web) 
berfungsi sebagai pengirim data pemesanan , 
menyediakan hirarki barang, dan mengatur segala 
bentuk interaksi dari buyer ke supplier; (a). Web 
service 2 berada di buyer server (dari masing-masing 
Matematika danKomputer 
buyer) berfungsi sebagai penerima data penawaran 
dan mengatur komunikasi dari supplier. 
Pada dasarnya web service bekerja menggunakan 
HTTP dan SOAP untuk membuat data bisnis berada 
di web. Web service mengekspose obyek bisnis 
(COM object , JavaBeans, dll) pada SOAP melalui 
HTTP dan mengeksekusi pemanggilan remote 
fun ction. Dengan demikian web service 
memungkinkan untuk melakukan method 
pemanggilan pada remote-object menggunakan 
SOAP dan HTTP melalui web. Gambar 6 
menunjukkan cara kerja web service. SOAP pada 
user di lokasi A memanggil remote function (RFCs) 
yang menjalankan suatu method eksekusi pada 
komponen web service di lokasi B. Hasilnya berupa 
XML dan dikembalikan kepada user di lokasi A. 
User di lokasi A mengerti adanya web service di 
lokasi B dengan melakukan penyesuaian terhadap 
suatu standart umum. 
IDI -SOAP overIITTP+(::>-SOAP overIITTP+ .J.QJ~ Intemet 
Un' W,bS,,,,,,, 
_ XUL--- _ XlJL-­
Location A Loc2lionB 
Gambar 6. Struktur Dasar Web Service 
Selanjutnya sebagai sebuah aplikasi terdistribusi, 
perlu diperhatikan masalah marshalling data. Untuk 
itu diperlukan replikasi obyek pada web server user, 
maksudnya adalah membuat sebuah proxy object 
untuk bertindak pada keperluan web service 
sebenamya. Proxy object ini memiliki semua 
interface data umum yang ada sebagai web service 
sebenamya. Untuk mendapatkan semua interface 
tersebut , interface data publik dideklarasikan dengan 
..Web Only" secara langsung ke dalam kode web 
service. Setiap "Web Only" method akan direplikasi 
pada proxy object. Web proxy object class ini akan 
mewakili proses ke back end. Yang dilakukan di sini 
adalah sinkron isasi pertukaran data obyek antara 
lokasi A dan B. Proses ini dikenal sebagai 
pembuatan proxy object pada lokasi A. 
Kode di lokasi A menginstruksikan proxy object , 
kemudian proxy object berasosiasi dengan web 
service di lokasi B dan mengeluarkan suatu hasil 
kepada user di lokasi A. Proxy object merupakan 
konsep dasar dari suatu web service, karenanya 
langkah pertama dalam pembuatan sebuah client web 
servic e adalah membuat sebuah proxy object . 
6 LIANTO ET AI. 
Kemudian dapat digunakan multiple platform (web 
browsers, WAAP clients, PDAs, dan SOAP client) 
untuk mengekstrak data dari proxy object tersebut. 
Gambar 7 menunjukkan hal ini. 
LOC'IllooA 
Gambar 7. Komunikasi Client Web Browser dan Web 
Service Melalui Internet 
Implementasi Perangkat Lunak. Sesuai 
dengan arsitektur sistem yang telah dibuat, 
implementasi sistem procurement B2B bilateral ini 
terpisah ke dalam 2 (dua) aplikasi yang berjalan di 
server web dan di server buyer. Pembuatan sistem ini 
dapat meliputi 4 (empat) pekerjaan utama, yaitu: 
pembangunan antar muka pada web server, 
pembangunan web service pada web server, 
pembangunan antar muka pada aplikasi di buyer, 
pembangunan web service pada server buyer. 
Antar muka web server merupakan jembatan 
penghubung pengunjung web dengan sistem. Melalui 
halaman-halaman situs web ini pengunjung 
melakukan interaksi dengan sistem dan denzan 
. 0 
pengunjung yang lain. 
Web service pada server B2B menangani proses­
proses pengaksesan data di database server B2B dari 
aplikasi buyer, yang meliputi data keanggotaan, 
katalog barang, dan daftar rekanan. Fungsi-fungsi 
dalam web service yang ada di web server antara 
I~in.: ~ogin: Merupakan proses pengaktifan aplikasi 
di SISI buyer. Seleksi Rekanan: Mengakses data relasi 
rekanan yang berada di server, untuk melakukan 
update atau menghapus data calon rekanan sebagai 
bentuk penolakan penerimaan calon rekanan. Update 
data buyer: Merupakan proses perubahan data profit 
yang tersimpan di database server. 
Proses pembuatan web service di lokasi server 
828 ini digunakan oleh aplikasi buyer untuk 
mengakses data pada database server. Proses yang 
dilakukan adalah dengan menempatkan file web 
service (*.asmx) yang berisi method-method, pada 
sebuah virtual directory. Dalam penelitian ini yang 
dilakukan adalah menempatkan file 
Clientiiervice.asmx pada sebuah virtual directory 
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yang dinamakan B2BClient. Proses berikutnya hanj 
adalah membuat proxy object class sebagai replikasi se~ 
object pada client. Proses pembuatan proxy object 
class ini dilakukan dengan cara menempatkan sebuah 
execute proxy class pada lokasi sub directory bin 
(B2BClient/Bin/ proxyclassname.dll). Aplikasi di 
buyer mengenali da menjalankan method-method 
dalam web service setelah melakukan reference 
terhadap file di lokasi tersebut. 
Antar muka pada aplikasi buyer meliputi antar 
muka untuk pendaftaran menjadi anggota komunitas 
dan untuk melakukan proses transaksi oleh buyer. 
Web service pada server buyer menangani proses r 
akses data di database server buyer oleh supplier, 
yang meliputi data penawaran, permintaan, dan 
mailbox. Proses-proses yang ditangani oleh Web 
service ini meliputi: proses penawaran barang, proses 
melihat data permintaan, proses mengirim dan 
melihat daftar email, proses melihat backup data 
penawaran . 
Dalam penelitian ini yang dilakukan adalah 
dengan menempatkan file web service 
(ServerService.asmx) pada virtual directory di server 
buyer (B2BServer) . Dan membuat proxy class object 
dan meletakkannya di sub directory bin 
(B2Bserver/Bin) . Aplikasi di server mengenali 
keberadaan web service dan menjalankan method­
method dengan melakukan reference terhadap file 
pada lokasi tersebut. 
Uji Coba Sistem. Uji coba terhadap sistem 
dilakukan untuk memastikan sistem yang dibuat 
sesuai dengan skenario dalam tahap perencanaan. 
Lingkungan uji coba adalah sebagai berikut: (i). 
Server Web 828 menggunakan komputer dengan 
prosesor Intel Pentium IV 1,6 GHz, RAM 256 M8 . 
Sistem operasi yang digunakan adalah Windows 
2000 Server. Internet service server yang digunakan 
adalah Microsoft Internet Information Service; (ii). 
Server Buyer adalah komputer HP dengan prosesor 
Intel Pentium II. Sistem operasi yang digunakan 
adalah Windows 2000 Server, dengan Microsoft 
Internet Information Service sebagai Internet 
service-nya; (iii). Server Database yang digunakan 
adalah Microsoft SQL Server 2000. Server database, 
server web dan server buyer terhubung dalam sebuah 
LAN (Local Area Network) ; (iv). Terminal Supplier 
adalah komputer HP dengan prosesor Intel Pentium 
II dengan dilengkapi sistem operasi Windows dan 
Internet Explorer 6.0. Terminal Supplier tidak 

















































~ axses ke server web menggunakan browser 
. .nternet Explorer. 
:.ses-proses yang diujikan dimulai dari 
:::e::::b.::l3Il data permintaan (pemesanan barang) 
~ ;-..yer, respon supplier terhadap data permintaan 
_ mengirimkan penawaran, seleksi data 
.----.. ran dari tabel penawaran dilakukan buyer 
kernudian diberikan keputusan terhadap 
-~ran yang diterima. 
esanan Barang. Pertama-tama buyer (pada 
ini buyer dengan nomor ID member 10) 
gin terlebih dahulu. Gambar 8 menunjukkan 
bahwa login telah berhasil . Buyer dengan 
ID member 10 ini adalah perusahaan PT 
; ~ "" ~j ika Maju, yang memiliki rekanan tiga supplier, 
. ~ -, ~ r:i terlihat pada Gambar 9. 
ar 8. Login user yang Sedang Aktif 
I 
/ 
J _ -=-__..r _'-= .a 
Gambar 9. Rekanan BuyerID no 10 
Pemesanan barang oleh buyer diawali dengan 
mengajukan permintaan barang kepada para supplier 
rekanan. Apabila diinginkan, Buyer dapat lebih 
dahulu melihat daftar barang dari katalog barang 
supplier. Buyer memilih apakah memesan pada 
supplier tertentu (Gambar 10) atau seluruh supplier 
rekanan (Gambar II) 
Selanjutnya data pemesanan dikirim dan 
disimpan di database buyer bersangkutan . Gambar 
12 (Iihat halaman II) menujukkan tabel pemesanan 
dengan 8 record di dalamnya. 
Buyer dapat melakukan pengiriman permintaan 
kepada supplier khusus atau ke seluruh supplier yang 
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Gambar 10. Permintaan Buyer kepada Supplier Tertentu 
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Gambar 11 . Permintaan Buyer kepada Seluruh Supplier 
Rekanan 
menjadi rekanannya dengan memilih pada 
dropdownlist supplier tujuan . Setelah mengirimkan 
data permintaan, segera user akan mendapat 
konfirmasi dari proses yang dilakukan seperti terlihat 
pada Gambar 13 
Sukses kirim pesanari ~' Kirim I 
Gambar 13. Konfirmasi atas Pengiriman Data Permintaan 
Data permintaan (pesanan) sebenarnya tersimpan 
pada server dari buyer itu sendiri , yang setiap saat 
bisa dilihat oleh para supplier-nya. Untuk permintaan 
kepada supplier tertentu dikenali pada tabel 
permintaan pada field OrderTujuan dengan isi /10 id 
supplier yang dituju seperti terlihat pada Gambar 14 
(Iihat halaman II). Gambar 15 (Iihat halaman 11) 
8 LIANTO ET AI. Matematika danKomputer 
menunjukkan tabel pennintaan pada field 
OrderTujuan dengan isi no id supplier = 0 yang 
menunjukkan pennintaan pada seluruh supplier 
rekanan. 
Sampai pada tahap ini proses pennintaan oleh 
buyer selesai dilakukan, selanjutnya menunggu 
respon penawaran dari supplier. 
Proses Mengambil Data Permintaan oleh 
Supplier. Proses pengambilan data penawaran dari 
buyer dilakukan oleh supplier. Pada uji coba ini 
digunakan sebuah supplier dengan nomor ID I yang 
merupakan user CV Surya Candra. seperti terlihat 
pada Gambar 16. 
,". . Sukses .Logi n ~ 
Iser aktif: Us~rl (1)dari CVSL'RYA CANDRA 
Gambar 17 memperlihatkan data pennintaan dari 
buyer (PT Rahadika Maju) yang khusus untuk 
supplierl (CV Surya Candra) yaitu permintaan 
dengan nomor ID 8 dan juga permintaan umum 
dengan nomor ID 9. 
Sebelum melanjutkan ke proses penawaran, 
terlebih dahulu diperlihatkan isi dari tabel penawaran 
sebelum proses seperti diperlihatkan dalam gambar 
18 (lihat halaman II), sehingga keberhasilan dapat 
terlihat. 
Melalui tabel pennintaan ini supplier dapat 
langsung merespon masing-masing permintaan pada 
link respon. Sistem akan menunjuk ke nomor ID dari 
permintaan yang dituju dan membuka halaman baru 
untuk penawaran. Gambar 19 menunjukkan halaman 
baru yang terbuka dan sudah terisi dengan isian dari 
tabel permintaan. 
Yang perlu diisikan pada halaman ini adalah 
j urnlah barang dengan satuannya, harga per satuan 
dan nilai mata uangnya, dan keterangan tambahan 
yang diperlukan untuk memperjelas penawaran ini. 
SeteJah proses pengiriman dilakukan sistem akan 
memberikan konfirmasi hasiI proses penawaran, 
seperti terlihat pada Gambar 20. 
Selanjutnya Gambar 21 (lihat halaman 12) 
menunjukkan bahwa apakah konfirrnasi sukses 
tersebut benar-benar telah mengakibatkan 
bertambahnya data pada tabel penawaran (dapat 
dibandingkan denga tabel pada Gambar 18). Dengan 
demikian telah didapatkan hasil yang sesuai 
keinginan, yakni supplier bisa langsung merespon 
data pennintaan dari buyer. 
Daftar permintaan 
Gambar 17. Daftar Pennin aan yang Diterima Supplier 
CV Surya Candra 
Gambar 19. Halaman Respon at 5 Perrn intaan Buyer 
Sukses kirim data Kirim 
._--==;::===]
Gambar 20. Konfirmasi Penawaran 
Proses Seleksi Penawaran. Proses selanjutnya 
adalah seleksi berbagai penawaran yang masuk. 
Melalui daftar penawaran ini buyer menyeleksi 
penawaran yang akan diterima dan memberikan 
konfirmasi hasil penawaran .e buyer. Gambar 22 
(Iihat halaman 12) menunj ukkan daftar penawaran 
yang masuk ke buyer. 
Penawaran yang terlihat dalam tabel ini adalah 
yang diterima pada batas wakru yang disediakan. Ini 
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adalah proses terakhir dari hubungan timbal balik 
antara buyer dan supplier untuk menjalin suatu 
kesepakatan transaksi. Buyer dapat memilih 
penawaran yang diajukan oleh para supplier. 
PENUTUP 
Dari analisis, perancangan, pembuatan, dan uji 
coba sistem, didapatkan kesimpulan berikut: (i). 
Sistem procurement B2B bilateral yang dibangun 
memberikan keleluasaan pada anggota untuk 
mengatur sendiri interaksi bisnis antara kedua belah 
pihak. Adanya pola rekanan dimaksudkan untuk 
memberikan filter bagi yang akan melakukan 
transaksi. Dengan demikian transaksi yang terjadi 
dilakukan hanya oleh pihak-pihak yang sebelumnya 
sudah ada kesepakatan menjalin kerjasama bisnis; 
(ii). Pekerjaan utama yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah membangun komunikasi antar 
server untuk keperluan transaksi bisnis secara 
bilateral. Untuk mewujudkan sistem ini diperlukan 
sebuah web service di masing-masing server yang 
dalam penelitian ini dibangun dengan VB. NET. 
Interface dibangun menggunakan ASP.NET sebagai 
media interaksi pengguna dengan sistem. Dalam 
sistem kerjanya masing-masing server secara 
bergantian berperan sebagai client dan server. Pihak 
yang melakukan request diposisikan sebagai client 
dan penerima request sebagai server, demikian 
proses ini terjadi secara bergantian; (iii). Untuk 
menjalankan aplikasi yang dibuat, dibutuhkan 
Internet service sebagai media online, yang dalam 
penelitian ini digunakan Internet Information Service 
(lIS). File Web Service ditempatkan pada sebuah 
virtual directory pada server yang paling "dekat" 
dengan data. Untuk menjalankan fungsi-fungsi dalam 
web service dari suatu aplikasi, dalam penelitian ini 
ASP.NET, dibutuhkan proxy object class yang 
di letakkan dalam virtual directory/bin. Dengan 
memberikan referensi ke posisi web service tersebut, 
aplikasi dapat menjalankan method-method yang ada 
dalam web service. 
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Penelitian ini menitikberatkan proses 
membangun komunikasi antar server menggunakan 
XML Web service. Untuk menunjukkan peran web 
service di masing-masing server, studi kasus yang 
diimplementasikan adalah komunikasi buyer­
supplier dalam mekanisme transaksi bisnis B2B 
bilateral. Yang masih belum diimplementasikan 
adalah pengaturan sistem security dan mengatasi 
permasalahan yang timbul apabila jumlah server 
dalam komunitas semakin banyak. Untuk itu 
pengembangan lebih lanjut dapat diarahkan pada 
permasalahan tersebut. 
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Gambar 2. Proses Menjadi Supplier dari Suatu Buyer 
Lihat : Kirim
::Pena:wanmpennintaan 
Informasi produk / penawaran langsung 
Gambar 3. Proses Penawaran Barang dari Supplier ke Buyer 
permintaan 
Lih31 
Pesan Pennintaan langsung 
Kirim 
perrnlntaan 





















Gambar 5. Arsitektur Sistem Procurement B2B Bilateral 
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Gambar 14. Record ke 8 merupakan Permintaan Buyer kepada Supplier J 
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Gambar 18. Data Tabel Penawaran Sebelum Proses 
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Gambar21. Record Terakhir merupakanHasil Insert Data pada Uji Coba 
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Gambar22. Daftar Penawaran yangMasukke Buyer 
